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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dlatar belakangi oleh hasil pengamatan dan olah data yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa kinerja guru BK di berberapa sekolah masih banyak yang belum sesuai dengan kode 

etik yang berlaku. Keberhasilan kinerja guru BK tentunya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

layanan yang diberikan kepada siswa, salah satunya mengenai kedisiplinan siswa.  

Pemasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kinerja guru BK di SMP Negeri 1 Gandusari 

Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015? (2) Bagaiaman tingkat kedisiplinan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Gandusari Trenggalek tahun pelajaran 2014/2015? (3) Bagaimana pengaruh kinerja guru BK 

terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gandusari Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015?.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek peneltian siswa kwlas VIII 

SMP Negeri 1 Gandusari Trenggalek. Penelitian dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan, 

dengan menggunakan instrumen berupa angket (kursioner) yang diberikan kepada siswa mengenai 

kinerja guru BK dan kedisiplinan siswa.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari pegujian 

hipotesis yang telah dianalisis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara kinerja 

guru BK terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gandusari Trenggalek tahun ajaran 

2014/2015. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan apabila seorang  guru BK 

bersikap dan juga bekerja sesuai dengan kode etik yang berlaku maka hal tersebut akan memberikan 

contoh dan pengaruh yang baik terhadap kedisiplinan siswa di suatu sekolah. Sehingga diharapkan 

para konselor/Guru BK yang ada sekolah dapat memberikan contoh-contoh yang baik dan mampu 

bekerja sesuai dengan kode etik yang berlaku demi keberhasilan dalam proses pelayanan yang telah 

disusun sesuai dengan program kerja dan terlebih dalam hal kedisiplinan siswa. 

 

Kata kunci: kinerja guru BK, kedisiplinan siswa, disiplin preventif, disiplin korektif. 
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I. LATAR BELAKANG 

Keberadaan konselor sekolah 

sangatlah penting. Konselor sekolah 

sebagai salah satu fasilitator yang 

menjembatani keberhasilan peserta didik. 

Peserta didik sebagai individu sedang 

berada dalam proses berkembang, yaitu 

berkembang ke arah kematangan atau 

kemandirian.  Untuk mencapai 

kematangan tersebut, peseta didik 

memerlukan bimbingan karena mereka 

masih kurang memiliki pemahaman atau 

wawasan tentang dirinya dan 

lingkunganya juga pengalaman  dalam 

menentukan arah kehidupanya. Dari hal 

inilah konselor mempunyai kewajiban 

untuk mewujudkan  hal tersebut.  

Tugas konselor mendasar adalah 

memahami peserta didik. Tugas 

konseling di sekolah dihadapkan pada 

berbagai persoalan. Misalnya, dari pihak 

peserta didik merasakan keberadaan 

konseling belum memberi manfaat yang 

berarti. Padahal konselor mempunyai 

tugas dan tanggung jawab menangani 

beragam masalah, misalnya (1) masalah 

kesulitan balajar, yaitu metode belajar 

dan fasilitas belajar; (2) kelanjutan 

sekolah bagi peserta didik; (3) pemilihan 

jabatan; (4) penyesuaian diri terhadap 

sekolah, keluarga, masyarakat, dan diri 

sendiri; (5) sosial. Ekonomi dan 

kesehatan; (6) penggunaan waktu luang; 

dan (7) masalah-masalah kepribadian.  

Bimbingan ini mencoba menolong 

peserta didik agar dapat mewujudkan apa 

yang dicita-citakan olehnya, yaitu dapat 

menemukan kehidupan yang layak dan 

bahagia dalam masyarakatnya. Dengan 

demikian dapat ditegaskan bahwa 

seorang konselor adalah memberikan 

bantuan yang terus-menerus dan 

sistematis kepada peserta didik agar 

tercapai kemandirian dan pemahaman 

diri dan penyesuaian diri terhadap 

lingkungan. 

Kinerja guru BK atau konselor 

merupakan salah satu hal penentu 

keberhasilan dalam memberikan layanan 

kepada konseli atau peserta didik. 

Mengingat pentingnya layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah 

maka seorang konselor seharusnya tidak 

terpaku pada cara lama yaitu menangani 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pelanggaran disiplin sekolah saja. Tetapi 

lebih dari itu seorang konselor dituntut 

dapat menggali potensi-potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik di sekolah 

serta yang lebih penting lagi adalah 

upaya pencegahan terjadinya masalah 

sedapat mungkin dilaksanakan secara 

dini di sekolah. 

 

1 
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Namun menurut fakta di lapangan 

kinerja guru BK atau konselor masih 

banyak yang belum sesuai dengan standar  

dan kode etik yang berlaku saat ini. 

Kebanyakan konselor masih menganut 

kebiasaan lama, yang hanya bertindak 

jika ada masalah tanpa melakukan upaya-

upaya pencegahan. Kegaitan layanan 

konseling akan terlaksana dengan baik 

dan efektif apabila diawali dengan 

perencanaan. Untuk itu sebagai hal pokok 

untuk keberhasilan kinerja guru BK maka 

perlu adanya perencanaan terlebih 

dahulu. Agar tujuan awal dari program 

bimbingan dan konseling di sekolah 

dapat terlaksana sesuai dengan tujuan-

tujuan yang diharapkan untuk menggali 

potensi dan mengarahkan peserta didik 

untuk mencapai tugas perkembanganya. 

Dalam lingkup sekolah kedisiplinan 

merupakan hal pokok yang harus 

diperhatikan keberadaanya. Kedisiplinan 

dalam proses pendidikan sangat 

diperlukan karena bukan hanya untuk 

menjaga kondisi suasana belajar dan 

mengajar yang kondusif tetapi 

membentuk karakter dan jiwa yang kuat 

bagi peserta didik. 

Pelaksanaan disiplin harus dimulai 

dari dalam diri siswa. Karena tanpa 

kesadaran dari diri siswa itu sendiri, 

maka apapun usaha yang dilakukan oleh 

orang di sekitarnya hanya akan sia-sia. 

Setalah itu baru dilakukan upaya-upaya 

dari luar diri siswa dan lingkunganya. 

Dengan demikian kedisiplinan di sekolah 

sangat diperlukan. Karena kedisiplian 

merupakan tolok ukur mampu atau 

tidaknya seseorang dalam mentaati aturan 

yang berlaku. Dalam lingkup sekolah 

tentunya aturan dan tata tertib yang 

berlaku merupakan cerminan akan 

kedisiplinan semua warga sekolah yang 

ada di dalamya dan yang paling penting 

adalah potret dari kedisiplinan peserta 

didiknya. 

Namun kenyataan di lapangan 

kedisiplinan peserta didik saat ini masih 

kurang. Masih banyak tejadi pelanggaran 

kedisiplinan pada tata tertib yang ada 

baik tata tertib yang menyangkut 

pelajaran maupun tata tertib yang 

menyangkut tentang ketertiban di 

lingkungan sekolah. Misalnya masih 

banyak kasus tentang membolos saat jam 

pelajaran sedang berlangsung, tidak 

mengikuti upacara, datang terlambat dan 

juga kasus-kasus lain yang berhungan 

dengan kedisiplinan siswa. Sebagai suatu 

instansi yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan sekolah berkewajiban untuk 

menanamkan kedisiplinan melalui 

peraturan dan tata tertib yang berlaku di 

dalamnya.  

Berdasarkan fenomena yang ada 

tersebut,  sebagai pelaku yang penting di 
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sekolah konselor diharapkan dapat 

menjadi sebuah titik temu untuk 

membantu siswa menanamkan sikap 

disiplin dalam dirinya. Dari sini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru 

BK diharapkan dapat membatu peserta 

didik menanamkan dan menumbuhkan 

rasa disiplin yang kuat dalam dirinya 

melalui kegiatan-kegiatan dan program-

program layanan yang diberikan konselor 

demi mewujudkan kedisiplinan siswa di 

sekolah.  

II. METODE 

1. Definisi Operasional 

Kinerja Guru BK merupakan 

ketaatan dan penguasaan para 

personal BK/Konselor terhadap 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional guru 

BK/Konselor yang berlaku sesuai 

dengan undang-undang yang berlaku. 

Kedisiplinan merupakan sikap 

mental yang tecermin dalam 

perbuatan tingkah laku perorangan, 

kelompok atau masyarakat berupa 

kepatuhan atau ketaatan terhadap 

peraturan, ketentuan, etika, norma 

dan kaidah yang berlaku. 

2. Responden 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Gandusari Trenggalek. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari pihak 

sekolah, jumlah populasi kelas VIII 

SMP Negeri 1 Gandusari Trenggalek 

sebanyak 248 siswa. 

 Menurut Suharsimi 

Arikunto bahwa apabila subjeknya 

kurang dari 100, maka diambil 

semua. Namun jika subjeknya besar 

dapat diambil antara 10-15% atau 20-

25% atau lebih.Berdasarkan teori di 

atas dapat disimpulkan bahwa sampel 

yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah kesuluruhan siswa yang 

dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitiain. Maka dari itu peneliti 

mengambil 25% dari populasi dan 

sampel 62 siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Gandusari Trenggalek. 

3. Tempat Penelitian 

Dalam rangka mengumpulkan 

data yang diperlukan sebagai bahan 

penyusunan skripsi ini penelitian 

diadakan di SMP Negeri 1 Gandusari 

Trenggalek tahun ajaran 2014/2015. 

Pengambilan lokasi ini berdasarkan 

pertimbangan untuk menghemat 

waktu, tenaga dan biaya untuk 

penelitian karena letaknya yang 

strategis dan mudah dijangkau dari 

tempat saya tinggal. Dan juga belum 

pernah dipakai untuk penelitian 

tentang kinerja guru BK dengan 

kedisiplinan siswa. 
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4. Alat ukur 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan dua buah intrumen 

yaitu instrumen kinerja guru BK dan 

kedisiplinan siswa. Setelah 

melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada semua variabel maka 

hasil yang didapat pernyataan yang 

bersifat valid dari keseluruhan item 

berjumah sebanyak 43 item yang 

dikembangkan dari kedua variabel 

yaitu variabel kinerja guru BK 

berjumlah 20 item dan variabel 

kedisiplinan siswa 23 item. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Model skala dalam penelitian 

ini menggunakan model skala Likert. 

Item – item dalam skala ini 

merupakan pernyataan dengan empat  

pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), 

Tidak Setuju (TS). Skala disajikan 

dalam bentuk pernyataan favorable 

dan unfavorable. Skor yang diberikan 

mulai dari 1 sampai 4. Bobot 

penilaian untuk pernyataan favorable 

yaitu : SS = 4, S = 3, KS = 2, TS = 1. 

Sedangkan penilaian untuk 

pernyataan unfavorable yaitu : SS = 

1, S = 2, KS = 3, TS = 4 (Sugiyono, 

2013:134-135). 

Setelah data terkumpul, peneliti 

melakukan skoring untuk keperluan 

analisis data. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka 

perlu segera dianalisis. Tehnik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk membuktikan 

ada tidaknya pengaruh kinerja guru 

BK terhadap kedisiplinan siswa . 

Adapun teknik statistik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan korelasi Pearson 

product moment. Cara 

penghitungannya dibantu dengan 

menggunakan program SPSS 16.0 for 

windows. Sebelum dilakukan analisa 

data terlebih dahulu akan dilakukan 

uji asumsi terhadap hasil penelitian 

yang meliputi uji normalitas dan 

linearitas. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk mendeskripsikan analisis data 

tentang pengaruh kinerja guru BK 

(variabel X) terhadap kedisiplinan siswa 

(variabel Y) pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Gandusari Trenggalek Tahun 

Ajaran 2014/2015, maka dilakukan 

analisa statistik dengan menggunakan uji 

Pearson Correlation dengan bantuan 

penghitungan SPSS 16.00 for windows. 

Tabulasi analisis korelasi ada pada 

halaman lampiran dan hasil uji statistik 

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :   
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Berdasarkan hasil perhitungan uji 

korelasi Pearson Product Moment, diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,307. Karena nilai 

masih jauh dari angka 1 maka pengaruh 

antara kinerja guru BK terhadap kedisiplinan 

siswa adalah kurang atau rendah.Menurut 

Sugiyono (2010:100) bahwa pedoman untuk 

menginterpretasikan hasil koefisien korelasi 

sebagai berikut : 

 0,00 - 0,199 = sangat rendah 

 0,20 - 0,399 = rendah 

 0,40 - 0,599 = sedang 

 0,60 – 0,799 = kuat 

 0,80 – 1,000 = sangat kuat 

Dari output pengujian statistik di atas 

dapat diketahui nilai korelasi pearson 

antara variabel kinerja guru BK dengan 

kedisiplinan siswa sebesar 0,307. Karena 

nilai korelasi berada di range 0,20 - 

0,399, maka disimpulkan bahwa 

pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y adalah rendah. 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

hasil dari pegujian hipotesis yang telah 

dianalisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh sebesar 30,7 % 

antara kinerja guru BK terhadap 

kedisiplinan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Gandusari Trenggalek tahun 

ajaran 2014/2015. Pengaruh tersebut 

masih dikategorikan sebagai pengaruh 

yang rendah, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil penelitian tidak 

memberikan pengaruh yang berarti. 
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